


BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Latar Belakang Sekolah  
4.1.1 Sejarah Singkat Berdirinya Sekolah
[bookmark: _GoBack]Penelitian perbaikan pembelaran dilaksanakan di SD Swasta Tamansiswa Galang yang terletak di Jl. Tamansiswa No. 2. Adapun Fasilitas gedung yang dimiliki SD Swasta Tamansiswa diantaranya:Ruang kelas yang memadai,Ruang kantor guru,Ruang kantor Kepala Sekolah,Ruang perpusatakaan dan toilet serta lapangan yang cukup memadai untuk memenuhi sarana dan prasarana sekolah.
a. Profil Sekolah
Profil sekolah adalah identitas SD Swasta Tamansiswa GalangPeneliti menjabarkan dalam tabel berikut ini :
Tabel 4.1 Profil Sekolah SD Swasta Tamansiswa Galang
	No
	Identitas Sekolah

	1
	Nama Sekolah
	SD Swasta Tamansiswa Galang

	2
	Alamat
	Jl. Tamansiswa No.2

	3
	Kelurahan
	Galang Kota

	4
	Kecamatan
	Galang

	5
	Kabupaten
	Deli serdang

	6
	Provinsi
	Sumatera Utara

	7
	Kode Pos
	20585

	8
	Status Sekolah
	Swasta

	9
	Tahun Berdiri
	1925

	10
	KBM
	Pagi

	11
	Bangunan Sekolah
	Swasta



b. Visi dan Misi
Visi :
Menjadi Lembaga Pendidikan Berbasis Islam Yang Berkualitas, Berilmu Dengan Aqidah Dan Akhlak Mulia.
Misi :
1. Menanamkan Akhlak Karima Dengan Berpegang Teguh Pada Al-Quran Dan Sunnah.
2. Membudayakan Pendidikan Al-Quran Dengan Membaca, Mengulang Menghafal Memahami Dan Mengamalkan (5M).
3. Mencetak Generasi Penghafal Al-Quran Usia Dini.
4. Menyiapkan Generasi Masa Depan Yang Sholeh, Berilmu Serta Berwawancara Masyarakat.
c. Struktur Organisasi
Strukturorganisasimerupakansuatukerangkaataususunanyangmenunjukkan hubungan antar komponen yang satu dengan yang lain, sehinggajelas tugas, wewenang, dan tanggung jawab masing-masing dalam suatu kebulatanyang teratur. Adapun bagan struktur organisasi SD Swasta Tamansiswa Galang dimulai darikepalasekolahNy. Nuralisa,S.Pd.,Guru kelas,Guru Agama dan Guru Olahraga.
d. Keadaan Guru
Tabel 4.2 Data Kependidikan SD Swasta Tamansiswa Galang
	No
	Nama 
	L/P
	Jabatan
	Jenjang

	1
	Ny. Nuralisa, S. Pd.
	P
	Kepala Sekolah
	S1

	2
	Ny. Ida Wati, S. Pd.
	P 
	Operator
	S1

	3
	Ni. Nurainun, S. Pd.
	P
	Wali Kelas 1
	S1

	4
	Ny. Yuni Pitria Dharma, S. Pd. I
	P
	Wali Kelas 2
	S1

	5
	Ny. Susianty, S. Pd.
	P
	Wali Kelas 3
	S1

	6
	Ny. Muliana, S. Pd. I.
	P
	Wali Kelas 4
	S1

	7
	Ni. Dina Kasputri, S. Pd.
	P
	Wali Kelas 5
	S1

	8
	Ny. Arianti, S. Pd.
	P
	Wali Kelas 6
	S1




e. Keadaan Siswa
Siswa adalah objek pendidikan sekaligus subjek,dengan hak-hak yang dimilikinya,bakat,minat  dan kemampuannya sedapat mungkin dioptimalkan. Hasil yang didapatkan berupa prestasi atau minimal pengalaman siswa di masyarakat akan turut mengharumkan nama sekolah.Berikut ini adalah jumlah siswa yang bersekolah di SD Swasta Tamansiswa Galang.
Tabel 4.3 Data Kependidikan SD Swasta Tamansiswa Galang
	Kelas
	L
	P
	Jumlah

	I
	4
	2
	6

	II
	6
	3
	9

	III
	5
	4
	9

	IV
	2
	4
	6

	V
	5
	2
	7

	VI
	2
	3
	5

	Jumlah
	24
	18
	42



4.2 Deskripsi Hasil Penelitian
4.2.1 Pratindakan
Penelitian pendahuluan dilakukan sebagai langkah awal penelitian tindakan kelas. Dimulai dengan observasi terhadap pembelajaran Matematika di kelas III SD Swasta Tamansiswa Galang. Observasi dilakukan oleh peneliti sendiri yang juga dibantu oleh seorang observer. Berdasarkan hasil observasi diperoleh gambaran umum bahwa pembelajaran bersifat klasikal dan berpusat pada guru (teacher centered). Media pembelajaran yang digunakan guru adalah alat-alat tradisional.Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran lamgsung dengan metode ceramah.
Hasil analisis terhadap pembelajaran di atas, bahwa pembelajaran terdapatbeberapa kelemahan, yaitu kegiatan belajar mengajar lebih didominasi oleh guru.Materi Gaya yang dijelaskan dengan metode ceramah kurang efektif dan tidakmembuatsiswalebih terampil dan lebih kreatif.
Berdasarkan hasil observasi diperoleh kesimpulan bahwa pembelajaran belum berjalan secara maksimal dan hasil belajar matematika siswa khususnya perkalian masih tergolong rendah berdasarkan data hasil ulangan harian Matematika siswa.
4.2.2 [bookmark: _Toc171621552]Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dalam pembelajaran matematika pada siklus I dilaksanakan dua kali pertemuan. Setiap pertemuan berlangsung selama dua jam pelajaran atau 2 x 35 menit. Prosedur penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini mencakup empat tahapan yaitu : tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi, dan refleksi. Tahap-tahap ini akan dijelaskan sebagai berikut:
4.2.2.1 Perencanaan
Pada tahap perencanaan siklus I, peneliti merancang tindakan yang akan dilaksanakan sebagai berikut.
1) Peneliti besama guru kelas berdiskusi tentang penerapan media pembelajaran sebagai alternatif pemecahan masalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
2) Menetapkan jadwal pelaksanaan untuk pertemuan pertamadan kedua pada siklus I.
3) Menyusun modul ajar untuk pertemuan pertama dan kedua dengan menyesuaikannya pada capaian pembelajaran dilengkapi dengan lampiran berupa materi ajar, soal evaluasi, lembar kerja peserta didik, lembar penilaian, dan kunci jawaban. 
4) Mempersiapkan media pembelajaran Math Chess, sumber belajar, dan materi ajar.
5) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa untuk setiap pertemuan yang akan digunakan untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan penerapan media Math Chess.
6) Menyusun dan mempersiapkan soal evaluasi atau tes untuk siswa. Soal akan diberikan pada setiap akhir pertemuan.
7) Mempersiapkan kamera yang akan digunakan untuk mendokumentasikan aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
4.2.2.2 Tindakan
a. Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama pada siklus I dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 28 April 2025. Pembelajaran dilaksanakan selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit) yaitu pada pukul 08.05 – 09.15. Materi yang dipelajari adalah memahami pola perkalian.Adapun langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut:
1) Kegiatan Pendahuluan
Pada kegiatan ini, guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, menanyakan kabar, mengecek kehadiran sekaligus perkenalan dan berdoa. Sebelum berdoa, guru mengajak siswa untuk ice breaking dengan bernyanyi bersama agar siswa lebih semangat dalam memulai pembelajarannya. Selanjutnya, guru memberi tahu materi yang akan dipelajari pada pertemuan pertama dan tujuannya, kemudian melakukan pertanyaan pemantik mengenai perkalian ”Apa itu pola perkalian?”. Sebelum guru menjelaskan materi mengenai pola perkalian guru membagikan pretest tentang perkalian. Setelah itu guru menjelaskan materi mengenai pola perkalian.
2) Kegiatan Inti
Class Presentation(Presentasi Kelas)
a. Sebelumnya guru sudah menyiapkan materi mengenai pola perkalian dengan PPT.
b. Guru menjelaskan materi perkalian yang telah disiapkan dengan menggunakan sarana dan prasarana yang ada disekolah. Dan guru meminta siswa untuk memperhatikan kedepan.
c. Disela – sela penjabaran materi, guru melakukan tanya jawab kepada siswa untuk melihat keaktifan siswa selama pembelajaran. 
d. Setelah pemaparan materi selesai, guru memberikan LKPD kepada siswa sesuai materi dan indikator pada pertemuan pertama.
Teams(Kelompok)
e. Kemudian, jika siswa telah menyelesaikan soal yang diberikan, guru membagi siswa menjadi dua kelompok heterogen, untuk melakukan permainan Math Chessdan guru menentukan ketua kelompok pada setiap kelompok.
f. Kemudian permainan Math Chessdilakukan pada pertemuan kedua, dikarenakan pada pertemuan pertama waktunya hampir selesai.
3) Kegiatan Penutup
Pada kegiatan penutup guru menyampaikan kembali kepada siswa mengenai materi yang telah dijelaskan dan guru bertanya kepada siswa tentang embelajaran hari ini menyenangkan atau tidak, bagaimana perasaannya. Kemudian menyampaikan bahwasannya pada pertemuan selanjutnya akan bermain dengan media Math Chess. Dan menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.
b. Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua pada siklus I dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 5 Mei 2025. Pembelajaran dilaksanakan selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit) yaitu pada pukul 08.05 – 09.15. Materi yang dipelajari adalah memahami pola perkalian.Adapun langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut:
1) Kegiatan Pendahuluan
Pada kegiatan ini, guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, menanyakan kabar, mengecek kehadiran sekaligus perkenalan dan berdoa. Selanjutnya, guru memberi tahu materi yang akan dipelajari pada pertemuan pertama dan tujuannya, kemudian guru bertanya tentang pembelajaran pada pertemuan sebelumnya. Setelah itu guru memberikan materi tentang pola perkalian dengan beberapa perbedaan dari pertemuan sebelumnya.
2) Kegiatan Inti
Class Presentation (Presentasi Kelas)
a. Guru menjelaskan materi perkalian. Dan guru meminta siswa untuk memperhatikan kedepan.
b. Disela – sela penjabaran materi, guru melakukan tanya jawab kepada siswa untuk melihat keaktifan siswa selama pembelajaran. 
c. Setelah pemaparan materi selesai, guru memberikan LKPD kepada siswa sesuai materi dan indikator pada pertemuan kedua.
Teams(Kelompok)
d. Kemudian, jika siswa telah menyelesaikan soal yang diberikan, guru meminta siswa untuk membentuk kelompok yang telah dibagi pada pertemuan sebelumnya, untuk melakukan permainan Math Chess.
e. Ketua kelompok yang telah dipilih sebelumnya membagi tugas kepada teman-temannya.
Games dan Tournament(Permainan dan Turnamen)
f. Guru menjelaskan langkah-langkah permainan Math Chess dan peraturan permainan kepada siswa.
g. Kemudian permainan Math Chessdimulai dalam waktu 30 menit.
h. Permainan dimulai, dan ternyata sebelum waktu habis, ketua kelompok satu berhasil menyusun 4 angka hasil perkalian secara vertikal.  Kemudian, guru menghentikan waktu permainan.
Team Recognition(Pengargaan Kelompok)
i. Permainan selesai, guru mengajak siswa untuk memeriksa jawaban dari soal setiap angka hasil perkalian permainan Math Chess. Kelompok yang berhasil menyusun 4 angka hasil perkalian dengan berurutan akan mendapatkan skor 10 dan kelompok yang berhasil menjawab soal dengan benar mendapatkan nilai 5 dari setiap soal.
j. Kelompok yang mengumpulkan skor terbanyak pada pertemuan kedua adalah kelompok satu, guru memberikan hadiah sebagai bentuk apresiasi, agar siswa lebih semangat lagi belajarnya.
3) Kegiatan Penutup
Pada kegiatan penutup guru menyampaikan kembali kepada siswa mengenai materi yang telah dijelaskan dan guru bertanya kepada siswa tentang pembelajaran hari ini menyenangkan atau tidak, bagaimana perasaannya. Kemudian menyampaikan bahwasannya pada pertemuan selanjutnya akan bermain dengan media Math Chesslagi. Dan menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.




4.2.2.3 Observasi
1) Observasi Pembelajaran Efektif
Tabel 4.4 Lembar Observasi Pembelajaran Efektif
	[bookmark: _Hlk198047944]No
	Indikator
	Aspek yangDinilai
	Skor

	
	
	
	Pert. 1
	Pert. 2

	



1
	


Pengelolaan Pelaksanaan Pembelajaran
	a.	Gurumemulaipembelajaran tepat waktu
	5
	5

	
	
	b.	Guru menjelaskan tujuan pembelajarandenganjelas
	5
	5

	
	
	c.	Gurumemanfaatkanmedia pembelajaranyang relevan
	5
	5

	
	
	d.	Alokasiwaktuuntuksetiap kegiatan sesuai rencana
	5
	5

	
	
	e.	Gurumenutuppembelajaran dengan refleksi/ringkasan
	5
	5

	



2
	


Proses Komunikatif
	a.	Gurumenyampaikanmateri dengan bahasa yang jelas
	5
	5

	
	
	b.	Gurumelibatkansiswadalam tanya jawab/interaksi
	5
	5

	
	
	c.	Guru memberikan umpan balikpadasetiappertanyaan siswa
	5
	5

	
	
	d.	Gurumendorongkomunikasi antar siswa dalam diskusi
	5
	5

	



3
	


ResponPeserta Didik
	a.	Siswamemperhatikan penjelasan guru
	5
	5

	
	
	b.	Siswa antusias dalam bertanya/mengemukakan pendapat
	3
	4

	
	
	c.	Siswamengikutiinstruksi guru dengan baik
	5
	5

	
	
	d.Siswa menunjukkan sikap positifselamapembelajaran
	5
	4

	


4
	


Aktivitas Belajar
	a.	Siswaaktifdalamkelompok
	1
	3

	
	
	b.	Siswaterlibatdalamkegiatan berbasis media/alat peraga
	1
	3

	
	
	c.Siswamenyelesaikantugas dengan semangat
	3
	3

	
	
	d.Siswamampumembuat kesimpulan dalam pembelajaran
	2
	2

	5
	Hasil Belajar
	a.Sebagianbesarsiswa mencapai KKM
	3
	3

	
	
	b.Adapeningkatanhasilbelajar dibandingkan pertemuan sebelumnya
	1
	3

	Modus
	5
	5

	% Frekuensi Modus
	63,15%
	57,89%

	Rata-rata Frekuensi
	60,52%



[bookmark: _Hlk200491341]Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui pada observasi pembelajaran efektif ditemukan modusnya yaitu 5 (sangat efektif) dari indikator 1 dan 2, juga beberapa aspek dari indikator 3. Sedangkan pada indikator 4 dan 5 masih perlu dilakukan tindakan lebih lanjut, karena belum mencapai skor tingkat keefektifan yang ditentukan. Pada tabel diatas juga diketahui presentase frekuensi modus pada pertemuan 1 sebanyak 63,15% dan pertemuan 2 sebanyak 57,89%. Dan rata-rata frekuensi pada siklus 1 sebanyak 60,52%. Jadi dapat disimpulkan dari rata-rata frekuensi pada siklus 1 mencapai 60,52% dengan kategori sangat efektif karena ditemukan modus dari data tersebut yaitu 5 dari tingkat keefektifan yang telah di tentukan. Walaupun begitu masih perlu dilakukan tindakan lebih lanjut pada siklus 2, karena belum mencapai presentase kriteria keberhasilan pembelajaran efektif.
2) Hasil Belajar Siklus I
a. Kognitif
Tabel 4.5 Hasil Penilaian Kognitif (Pengetahuan)
	No
	Nama Siswa
	KKM
	Pretest
	Postest

	
	
	
	
	1
	2

	1
	S1
	68
	70
	70
	80

	2
	S2
	68
	60
	70
	80

	3
	S3
	68
	50
	70
	80

	4
	S4
	68
	50
	60
	-

	5
	S5
	68
	40
	60
	80

	6
	S6
	68
	40
	50
	60

	7
	S7
	68
	30
	-
	60

	8
	S8
	68
	30
	-
	60

	9
	S9
	68
	30
	50
	60

	Jumlah Nilai
	400 
	430 
	480 

	Rata-rata
	44,44
	61,42
	60

	Presentase Ketuntasan
	11,11%
	33,33%
	44,44%

	Rata-rata Ketuntasan Siklus I
	38,88%



Berdasarkan data dari tabel 4.5 diketahui bahwa pada pretest terdapat 9 siswa yang mengikuti pretest dengan memperoleh jumlah nilai 400. Dari data tersebut diketahui hanya 1 siswa yang mencapai KKM, dengan nilai 70, dan ditemukan rata-rata pretest yaitu  = 44,44 dan presentase ketuntasannya yaitu  x 100 = x 100 =  11,11%. Sedangkan pada postest pertemuan 1 terdapat 7 siswa yang hadir dan memperoleh jumlah nilai 430. Dari data tersebut mengalami peningkatan yaitu diketahui 3 siswa yang mencapai KKM, dengan masing-masing siswa memperoleh nilai 70, dan ditemukan rata-rata postes 1 yaitu  = 61,42 dan presentase ketuntasannya yaitu  x 100 = x 100 =  33,33%. Pada postest pertemuan 2 terdapat 8 siswa yang hadir dan memperoleh jumlah nilai 480. Dari data tersebut mengalami peningkatan diketahui 4 siswa yang mencapai KKM, dengan masing-masing siswa memperoleh nilai 80, dan ditemukan rata-rata pretest yaitu  = 60 dan presentase ketuntasannya yaitu  x 100 = x 100 =  44,44%. Jadi pada siklus 1 diketahui rata-rata ketuntasan pada siklus I yaitu 38,88% dari hasil tersebut hasil belajar pada ranah kognitif siswa masih belum tuntas, karena belum mencapai kriteria keberhasilan yang ditentukan.
b. Afektif 
Tabel 4.6 Hasil Penilaian Afektif (Sikap)
	[bookmark: _Hlk199149763]No
	Nama Siswa
	Presentase Afektif
	Predikat

	1
	S1
	60%
	B

	2
	S2
	54%
	C

	3
	S3
	54%
	C

	4
	S4
	56%
	C

	5
	S5
	52%
	C

	6
	S6
	50%
	C

	7
	S7
	44%
	C

	8
	S8
	40%
	D

	9
	S9
	44%
	C

	Rata-rata Presentase Ketuntasan
	50,44%


Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui rata-rata presentase ketuntasan afektif dari 9 siswa pada siklus 1 yaitu sebesar 50,44%. Dengan begitu pada siklus 1 hasil penilaian afektif siswa masih harus dilakukan tindakan lebih lanjut pada siklus 2 agar dapat mencapai kriteria keberhasilan yang ditentukan.


c. Psikomotorik
Tabel 4.7 Hasil Penilaian Psikomotorik (Keterampilan)
	No
	Nama Siswa
	Presentase Psikomotorik
	Predikat

	1
	S1
	64%
	B

	2
	S2
	64%
	C

	3
	S3
	64%
	C

	4
	S4
	60%
	C

	5
	S5
	56%
	C

	6
	S6
	56%
	C

	7
	S7
	40%
	C

	8
	S8
	40%
	D

	9
	S9
	40%
	C

	Rata-rata Presentase Ketuntasan
	53,77%



Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui rata-rata presentase ketuntasan afektif dari 9 siswa pada siklus 1 yaitu sebesar 50,44%. Dengan begitu pada siklus 1 hasil penilaian afektif siswa masih harus dilakukan tindakan lebih lanjut pada siklus 2 agar dapat mencapai kriteria keberhasilan yang ditentukan.
4.2.2.4 Refleksi
Pada akhir siklus I diperoleh data bahwa hasil belajar siswa belum memenuhi kriteria keberhasilan yang diharapkan. Berikut refleksi berdasarkan hasil observasi dari siklus I :
1. Pada observasi pembelajaran efektif proses pembelajaran sudah masuk kategori efektif, namun belum berhasil karena presentase ketuntasannya belum mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan. Pada siklus 1 indikator pembelajaran efektif yang harus ditingkatkan yaitu indikator pada nomor 3, 4, dan 5. Karena pada indikator tersebut masih memperoleh tingkat keefektifan dari rentang 1 – 3.
2. Hasil belajar kognitif siswa pada pretest dapat diketahui presentasi ketuntasannya hanya 11,11%. Dan setelah dilakukan postest pada pertemuan pertama presentase ketuntasannya 33,33% dan postetst pertemuan kedua 44,44%. Dan presentese ketuntasan dari hasil siklus 1 yaitu 38,88% belum mencapai kriteria presentase ketuntasan.
3. Hasil belajar afektif dan psikomorik siswa diketahui presentase ketuntasan afektif sebesar 50,44% dan presentase ketuntasan prikomotorik sebesar 53,77%. Dari kedua hasil presentase tersebut masih belum mencapai kriteria presentase ketuntasan yang telah ditentukan.

Dari refleksi diatas, tindakan yang akan dilakukan pada siklus II adalah :
1. Guru membarikan motivasi kepada siswa agar lebih aktif dan berani memberikan dan menjawab pertanyaan dalam proses pembelajaran.
2. Guru lebih intensif membimbing siswa yang mengalami
kesulitan dalam pelaksanaan pembelajaran.
3. Guru memberikan hadiah sebagai apresiasi kepada siswa agar lebih bersemangat dalam proses pembelajaran.
4.2.3 Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dalam pembelajaran matematika pada siklus II dilaksanakan dua kali pertemuan. Setiap pertemuan berlangsung selama dua jam pelajaran atau 2 x 35 menit. Prosedur penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini mencakup empat tahapan yaitu : tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi, dan refleksi. Tahap-tahap ini akan dijelaskan sebagai berikut:
4.2.3.1  Perencanaan
Perencanaan tindakan pada siklus II disusun berdasarkan hasil refleksi dari pelaksanaan siklus I. Dalam siklus ini, guru lebih memfokuskan pada penyampaian materi secara intensif serta memberikan rangsangan kepada siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran, memantau kendala yang dihadapi siswa, dan memberikan dorongan motivasi agar mereka lebih antusias dalam menyelesaikan latihan soal.
4.2.3.2 Tindakan
a) Pertemuan Pertama
Pertemuan pertama pada siklus II dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 15 Mei 2025. Pembelajaran dilaksanakan selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit) yaitu pada pukul 08.05 – 09.15. Materi yang dipelajari adalah memahami soal perkalian. Adapun langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut:
1) Kegiatan Pembuka
Pada kegiatan ini, guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, menanyakan kabar, mengecek kehadiran dan berdoa. Kemudian guru mengajak siswa untuk ice breaking dengan bernyanyi bersama agar siswa lebih semangat dalam memulai pembelajarannya. Selanjutnya, guru memberi tahu materi yang akan dipelajari pada pertemuan pertama dan tujuannya, kemudian bertanya tentang materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Setelah itu guru menjelaskan materi perkalian.
2) Kegiatan Inti
Class Presentation(Presentasi Kelas)
a. Guru menjelaskan materi perkalian. Dan guru meminta siswa untuk memperhatikan kedepan.
b. Disela – sela penjabaran materi, guru melakukan tanya jawab kepada siswa untuk melihat keaktifan siswa selama pembelajaran.
c. Guru memberikan contoh soal kepada siswa dan meminta satu siswa untuk menyelesaikannya di depan kelas, kemudian guru menjelaskan cara penyelesaian yang benar.
d. Setelah pemaparan materi selesai, guru memberikan LKPD kepada siswa sesuai materi dan indikator pada pertemuan pertama di siklus 2. kemudian, guru membimbing siswa dalam menyelesaikan LKPD.
Teams (Kelompok)
e. Kemudian, jika siswa telah menyelesaikan soal yang diberikan, guru meminta siswa untuk membentuk kelompok yang telah dibagi pada pertemuan sebelumnya, untuk melakukan permainan Math Chess.
f. Ketua kelompok yang telah dipilih sebelumnya membagi tugas kepada teman-temannya.
Games dan Tournament(Permainan dan Turnamen)
g. Guru menjelaskan langkah-langkah permainan Math Chess dan peraturan permainan kepada siswa.
h. Kemudian permainan Math Chessdimulai dalam waktu 30 menit.
i. Permainan dimulai, dan ternyata sebelum waktu habis, ketua kelompok dua berhasil menyusun 4 angka hasil perkalian secara vertikal.  Kemudian, guru menghentikan waktu permainan.
Team Recognition(Penghargaan Kelompok)
j. Permainan selesai, guru mengajak siswa untuk memeriksa jawaban dari soal setiap angka hasil perkalian permainan Math Chess. Kelompok yang berhasil menyusun 4 angka hasil perkalian dengan berurutan akan mendapatkan skor 10 dan kelompok yang berhasil menjawab soal dengan benar mendapatkan nilai 5 dari setiap soal.
k. Kelompok yang mengumpulkan skor terbanyak pada pertemuan kedua adalah kelompok satu, guru memberikan hadiah sebagai bentuk apresiasi, agar siswa lebih semangat lagi belajarnya.
3) Penutup
Pada kegiatan penutup guru menyampaikan kembali kepada siswa mengenai materi yang telah dijelaskan dan guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang belum di pahami. Dan bertanya kepada siswa tentang pembelajaran hari ini menyenangkan atau tidak, bagaimana perasaannya. Kemudian menyampaikan bahwasannya pada pertemuan selanjutnya akan bermain dengan media Math Chesslagi dan meminta siswa untuk belajar dirumah. Dan menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.
b) Pertemuan Kedua
Pertemuan kedua pada siklus II dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 19 Mei 2025. Pembelajaran dilaksanakan selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit) yaitu pada pukul 08.05 – 09.15. Materi yang dipelajari adalah memahami soal perkalian. Adapun langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut:
1) Kegiatan Pembuka
Pada kegiatan ini, guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, menanyakan kabar, mengecek kehadiran dan berdoa. Kemudian guru mengajak siswa untuk ice breaking dengan bernyanyi bersama agar siswa lebih semangat dalam memulai pembelajarannya. Selanjutnya, guru memberi tahu materi yang akan dipelajari pada pertemuan pertama dan tujuannya, kemudian bertanya tentang materi yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. Setelah itu guru menjelaskan materi perkalian.
2) Kegiatan Inti
Class Presentation (Presentasi Kelas)
a. Guru menjelaskan materi perkalian. Dan guru meminta siswa untuk memperhatikan kedepan.
b. Disela – sela penjabaran materi, guru melakukan tanya jawab kepada siswa untuk melihat keaktifan siswa selama pembelajaran.  
c. Guru memberikan contoh soal kepada siswa dan meminta satu siswa untuk menyelesaikannya di depan kelas, kemudian guru menjelaskan cara penyelesaian yang benar.
d. Setelah pemaparan materi selesai, guru memberikan LKPD kepada siswa sesuai materi dan indikator pada pertemuan pertama di siklus 2. kemudian, guru membimbing siswa dalam menyelesaikan LKPD.
Teams (Kelompok)
e. Kemudian, jika siswa telah menyelesaikan soal yang diberikan, guru meminta siswa untuk membentuk kelompok yang telah dibagi pada pertemuan sebelumnya, untuk melakukan permainan Math Chess.
f. Ketua kelompok yang telah dipilih sebelumnya membagi tugas kepada teman-temannya.
Games dan Tournament(Permainan dan Turnamen)
g. Guru menjelaskan langkah-langkah permainan Math Chess dan peraturan permainan kepada siswa.
h. Kemudian permainan Math Chessdimulai dalam waktu 30 menit.
i. Permainan dimulai, dan ternyata sebelum waktu habis, ketua kelompok satu berhasil menyusun 4 angka hasil perkalian secara vertikal.  Kemudian, guru menghentikan waktu permainan.
Team Recognition(Penghargaan Kelompok)
j. Permainan selesai, guru mengajak siswa untuk memeriksa jawaban dari soal setiap angka hasil perkalian permainan Math Chess. Kelompok yang berhasil menyusun 4 angka hasil perkalian dengan berurutan akan mendapatkan skor 10 dan kelompok yang berhasil menjawab soal dengan benar mendapatkan nilai 5 dari setiap soal.
k. Kelompok yang mengumpulkan skor terbanyak pada pertemuan kedua adalah kelompok satu, guru memberikan hadiah sebagai bentuk apresiasi, agar siswa lebih semangat lagi belajarnya.
3) Kegiatan Penutup
Pada kegiatan penutup guru menyampaikan kembali kepada siswa mengenai materi yang telah dijelaskan dan guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang belum di pahami. Dan bertanya kepada siswa tentang pembelajaran hari ini menyenangkan atau tidak, bagaimana perasaannya. Kemudian menyampaikan bahwasannya pertemuan ini adalah pertemuan terakhir. Dan siswa meminta kesan dan pesan dari siswa selama pembelajaran selama 2 siklus ini.
4.2.3.3 Observasi
1) Observasi Pembelajaran Efektif
Tabel 4.8 Observasi Pembelajaran Efektif
	No
	Indikator
	Aspek yangDinilai
	Skor

	
	
	
	Pert. 1
	Pert. 2

	



1
	


Pengelolaan Pelaksanaan Pembelajaran
	a.	Gurumemulaipembelajaran tepat waktu
	5
	5

	
	
	b.	Guru menjelaskan tujuan pembelajarandenganjelas
	5
	5

	
	
	c.	Gurumemanfaatkanmedia pembelajaranyang relevan
	5
	5

	
	
	d.	Alokasiwaktuuntuksetiap kegiatan sesuai rencana
	5
	5

	
	
	e.	Gurumenutuppembelajaran dengan refleksi/ringkasan
	5
	5

	



2
	


Proses Komunikatif
	a.	Gurumenyampaikanmateri dengan bahasa yang jelas
	5
	5

	
	
	b.	Gurumelibatkansiswadalam tanya jawab/interaksi
	5
	5

	
	
	c.	Guru memberikan umpan balikpadasetiappertanyaan siswa
	5
	5

	
	
	d.	Gurumendorongkomunikasi antar siswa dalam diskusi
	5
	5

	



3
	


ResponPeserta Didik
	a.	Siswamemperhatikan penjelasan guru
	5
	5

	
	
	b.	Siswa antusias dalam bertanya/mengemukakan pendapat
	4
	4

	
	
	c.	Siswamengikutiinstruksi guru dengan baik
	5
	5

	
	
	d.Siswa menunjukkan sikap positifselamapembelajaran
	5
	5

	


4
	


Aktivitas Belajar
	a.	Siswaaktifdalamkelompok
	5
	5

	
	
	b.	Siswaterlibatdalamkegiatan berbasis media/alat peraga
	3
	5

	
	
	c.Siswamenyelesaikantugas dengan semangat
	5
	5

	
	
	d.Siswamampumembuat kesimpulan dalam pembelajaran
	3
	4

	5
	Hasil Belajar
	a.Sebagianbesarsiswa mencapai KKM
	5
	5

	
	
	b.Adapeningkatanhasilbelajar dibandingkan pertemuan sebelumnya
	5
	5

	Modus
	5
	5

	% Frekuensi 
	84,21%
	89,47%

	Rata-rata Frekuensi
	86,84%


Berdasarkan tabel 4.8 pembelajaran efektif pada siklus 2diketahui modusnya yaitu 5 (sangat efektif). Pada tabel diatas juga diketahui presentase frekuensi modus pada pertemuan 1 sebesar 84,21% dan pertemuan 2 sebesar 89,47%. Dan rata-rata frekuensi modus pada siklus 2 sebesar 86,84%. Jadi dapat disimpulkan dari rata-rata frekuensi pada siklus 2 telah mencapai 86,84%, dengan kategori sangat efektif karena ditemukan modus dari data tersebut yaitu 5 dari tingkat keefektifan yang telah di tentukan dan kriteria keberhasilan yang telah ditentukan, yaitu 75%.
2) Hasil Belajar Siklus II
a. Kognitif (Pengetahuan)
Tabel 4.9 Hasil Penilaian Kognitif (Pengetahuan)
	[bookmark: _Hlk198723142]No
	Nama Siswa
	Pretest
	Postest)

	
	
	
	1
	2

	1
	S1
	80
	100
	90

	2
	S2
	80
	100
	90

	3
	S3
	80
	100
	90

	4
	S4
	70
	100
	-

	5
	S5
	70
	90
	80

	6
	S6
	50
	90
	80

	7
	S7
	50
	-
	80

	8
	S8
	50
	-
	70

	9
	S9
	50
	60
	60

	Jumlah Nilai
	580 
	640
	640

	Rata-rata
	64,44
	91,42
	80

	Presentase Ketuntasan
	55,55%
	66,66%
	88,88%

	Rata-rata Presentase Ketuntasan Siklus II
	77,77%



Berdasarkan data dari tabel 4.9 diketahui bahwa pada pretest terdapat 9 siswa yang mengikuti pretest dengan memperoleh jumlah nilai 580. Dari data tersebut diketahui peningkatan ada5 siswa yang mencapai KKM, dengan nilai 70 dan 80, dan ditemukan rata-rata pretest yaitu  = 64,44 dan presentase ketuntasannya yaitu  x 100 = x 100 =  55,55%. Sedangkan pada postest pertemuan 1 terdapat 7 siswa yang hadir dan memperoleh jumlah nilai 640. Dari data tersebut mengalami peningkatan yaitu ada 6 siswa yang mencapai KKM, dengan nilai siswa ada yang memperoleh nilai 90 dan ada yang memperoleh nilai 100, dan ditemukan rata-rata postest 1 yaitu  = 91,42 dan presentase ketuntasannya yaitu  x 100 = x 100 = 66,66%. Pada postest pertemuan 2 terdapat 8 siswa yang hadir dan memperoleh jumlah nilai 640. Dari data tersebut mengalami peningkatan diketahui ada 8 siswa yang mencapai KKM, dengan nilai siswa ada yang memperoleh nilai 80 dan ada yang memperoleh nilai 90, dan ditemukan rata-rata postest 2 yaitu  = 80 dan presentase ketuntasannya yaitu  x 100 = x 100 =  88,88%. Jadi pada siklus 2 diketahui rata-rata ketuntasan pada siklus II yaitu 77,77% dari hasil tersebut hasil belajar pada ranah kognitif siswa sudah masuk kategori tuntas, karena telah mencapai kriteria presentase keberhasilan yang ditentukan yaitu 75%.


b. Afektif (Sikap)
Tabel 4.10 Hasil Penilaian Afektif (Sikap)
	No
	Nama Siswa
	Presentase Afektif
	Predikat

	1
	S1
	92%
	A

	2
	S2
	90%
	A

	3
	S3
	88%
	A

	4
	S4
	88%
	A

	5
	S5
	88%
	A

	6
	S6
	86%
	A

	7
	S7
	80%
	A

	8
	S8
	80%
	A

	9
	S9
	86%
	A

	Rata-rata Presentase Ketuntasan
	86,44%



Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui rata-rata presentase ketuntasan afektif dari 9 siswa pada siklus 2 yaitu sebesar 86,44%. Dengan begitu pada siklus 2 hasil penilaian afektif sudah dikatakan meningkat karena telah mencapai kriteria ketuntasan yang telah ditentukan yaitu sebesar 75%.
c. Psikomotorik (Keterampilan)
Tabel 4.11 Hasil Penilaian Psikomotorik (Keterampilan)
	No
	Nama Siswa
	Presentase Afektif
	Predikat

	1
	S1
	94%
	A

	2
	S2
	88%
	A

	3
	S3
	88%
	A

	4
	S4
	88%
	A

	5
	S5
	88%
	A

	6
	S6
	82%
	A

	7
	S7
	80%
	A

	8
	S8
	80%
	A

	9
	S9
	80%
	A

	Rata-rata Presentase Ketuntasan
	85,33%



Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui rata-rata presentase ketuntasan afektif dari 9 siswa pada siklus 2 yaitu sebesar 85,33%. Dengan begitu pada siklus 2 hasil penilaian afektif sudah dikatakan meningkat karena telah mencapai kriteria ketuntasan yang telah ditentukan yaitu sebesar 75%.
4.2.3.4 Refleksi
Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus II, pembelajaran dengan menggunakan model TGT berbantuan media Math Chess telah berjalan dengan baik. Hal ini dapat dijelaskan melalui beberapa poin berikut:
1. Siswa mampu memahami materi yang disampaikan serta menunjukkan keaktifan selama proses pembelajaran dan pembelajaran menjadi efektif.
2. Siswa menunjukkan antusiasme dan keterampilan saat mengerjakan soal-soal latihan.
3. Pemahaman siswa terhadap materi meningkat karena guru memberikan bimbingan hingga siswa benar-benar menguasai materi tersebut dan hasil belajar siswa meningkat.
Dengan demikian, penelitian ini dihentikan sampai pada siklus II karena target ketuntasan hasil belajar siswa telah berhasil dicapai, karena pada akhir siklus persentase ketuntasan mencapai angka yang ditetapkan, yaitu 75%.Penggunaan model pembelajaran TGT berbantuan media Math Chess dianggap sesuai untuk diterapkan dalam proses pembelajaran, karena model pembelajaran dengan berbantuan media ini mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran dan hasil belajar matematika siswa, baik dari ranah kognitif, afektif, maupun psikomotorik.


4.3 PembahasanHasil Penelitian
4.3.1 Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran TGT (Team Game Tournament)Berbantuan MediaMath Chess dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa 
[bookmark: _Hlk200491902]Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, pelaksanaan pembelajaran dinilai sudah mengacu pada indikator pembelajaran efektif, meskipun masih terdapat beberapa aspek yang belum terlaksana secara optimal. Perbandingan efektivitas pembelajaran antara siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel dan diagram berikut:
[bookmark: _Hlk200492148]Tabel 4.12 Peningkatan Pembelajaran Efektif pada Siklus I dan Siklus II
	[bookmark: _Hlk200491936]
	Pertemuan 1
	Pertemuan 2
	Rata-rata

	Siklus I
	63,15%
	57,89%
	60,52%

	Siklus II
	84,21%
	89,47%
	86,84%








[bookmark: _Hlk200492264]
Gambar 4.1 Grafik Peningkatan Pembelajaran Efektif Pada Siklus I dan Siklus II
Berdasarkan dari data tersebut, terlihat bahwa dari hasil observasi menunjukkan efektivitas pembelajaran pada siklus I dan II secara keseluruhan berada dalam kategori sangat efektif di setiap pertemuan.Hal ini terjadikarena guru melakukan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran TGT berbantuan media Math Chess, dan melakukan kegiatan pembelajaran sesuai pada indikator pembelajaran efektif seperti pengelolaan pembelajaran.Pada pengelolaan pembelajaan guru sudah melakukan kegiatan sesuai dengan aspek dari indikator pengelolaan pembelajaran seperti yang awalnya guru belum memanfaatkan media pembelajaran yang relevan, seperti Math Chess pada materi perkalian.Dengan memanfaatkan media pembelajaran, proses pembelajaran menjadi menarik dan efektif. Sejalan dengan penelitian (Rejeki, et.all., 2020) menyatakan bahwasannya pemanfaatan media dalam pembelajaran akan membuat proses pembelajaran menjadi efektif, dapat membantu memperlancar proses pembelajaran serta meningkatkan mutu pembelajaran dan semangat belajar siswa.
Kemudian pada indikator proses komunikatif, disini awalnya guru kurang mendorong komunikasi antar siswa dalam diskusi, karena guru jarang dalam melakukan pembelajaran berbentuk kelompok. Dan pada pembelajaran yang telah dilakukan dengan tindakan ini, pembelajaran dilakukan dalam bentuk kelompok yang membuat siswa terbangun komunikasi pada saat sesi diskusi. Dengan efektifnya proses komunikatif, maka akan efektif pula respon peserta didik dan aktivitas belajar pada proses pembelajaran sehingga meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian (Hidayati, A. 2018) yang meyatakan bahwa proses komunikatif memudahkan siswa untuk mengutarakan pendapat mereka dalam proses pembelajaran, dan membuat aktivitas siswa dalam pembelajaran lebih aktif. Maka, jika indikator pembelajaran efektif telah dilakukan oleh guru dan berdampak pada proses pembelajaran siswa dengan baik, maka pembelajaran tersebut dikategorikan sangat efektif. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Usman, P., et.all., 2022) mereka menyatakan proses pembelajaran efektif, apabila pada proses pembelajaran terjadi pengelolaan pelaksanaan pembelajaran dan proses komunikatif yang efektif, respon siswa dan aktivitas belajar yang efektif  sehingga meningkatkan hasil belajar siswa, maka pembelajaran dikategorikan sangat efektif.
4.3.2 Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Materi Perkalian Dengan Menerapkan Model Pembelajaran TGT (Team Game Tournament) Berbantuan Media Math Chess

[bookmark: _Hlk200492380]Berdasarkan hasil penelitian, peningkatan hasil belajar diukur dari 3 ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.Perbandingan hasil belajar siswa dari masing-masing ranah pada siklus I dan siklus 2 dapat dilihar dari tabel-tabel dan diagram-diagram berikut.
1) Hasil Penilaian Kognitif (Pengetahuan)

Tabel 4.13 Hasil Penilaian Kognitif (Pengetahuan) Siklus I & Siklus II
	[bookmark: _Hlk200492685]No
	Indikator
	Nilai Tes

	
	
	Siklus I
	Siklus II

	
	
	Pretest
	Postest
	Pretest
	Postest

	1
	Rata-rata
	44,44
	61,71
	64,44
	85,71

	2
	Nilai Tertinggi
	70
	80
	80
	100

	3
	Nilai Terendah
	30
	40
	50
	60

	4
	Presentase Ketuntasan
	11,11%
	38,88%
	55,55%
	77,77%











[bookmark: _Hlk200493205]Gambar 4.2 Grafik Hasil Kognitif Siswa pada Siklus I dan Siklus II
Berdasarkan data di atas, terlihat bahwa hasil belajar siswa pada ranah kognitif mengalami peningkatan di setiap siklus setelah dilakukan tindakan. Pada siklus I tingkat presentase ketuntasan siswa sebesar 38,88%. Pada siklus IItingkat presentase ketuntasan sebesar 77,77%. Secara keseluruhan, terjadi peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II sebesar 50%.
2) Hasil Penilaian Afektif (Sikap)

Tabel 4.14 Hasil Penilaian Afektif (Sikap) Siklus I & Siklus II
	[bookmark: _Hlk200493349]No
	Nama Siswa
	Siklus I
	Siklus II
	Rata-rata
	Peningkatan

	1
	S1
	60%
	92%
	76%
	32%

	2
	S2
	54%
	90%
	72%
	36%

	3
	S3
	54%
	88%
	71%
	34%

	4
	S4
	56%
	88%
	72%
	32%

	5
	S5
	52%
	88%
	70%
	36%

	6
	S6
	50%
	86%
	68%
	36%

	7
	S7
	44%
	80%
	62%
	36%

	8
	S8
	40%
	80%
	60%
	40%

	9
	S9
	44%
	80%
	65%
	42%

	% Rata-rata Afektif Siswa
	50,44%
	85,77%














[bookmark: _Hlk200493686]Gambar 4.3 Grafik Hasil Afektif Siswa pada Siklus I dan Siklus II
Data tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dalam ranah afektif mengalami peningkatan setelah diberi tindakan pada setiap siklus. Pada siklus I, rata-rata capaian afektif siswa adalah 50,44%, dan meningkat menjadi 85,77% pada siklus II. Secara keseluruhan, peningkatan ketuntasan hasil belajar afektif siswa antara kedua siklus mencapai 35,33%.
3) Hasil Penilaian Psikomotorik (Keterampilan)

Tabel 4.15 Hasil Penilaian Psikomotorik(KEtermpilan) Siklus I & Siklus II
	[bookmark: _Hlk200493883]No
	Nama Siswa
	Siklus I
	Siklus II
	Rata-rata
	Peningkatan

	1
	S1
	64%
	94%
	79%
	30%

	2
	S2
	64%
	88%
	76%
	24%

	3
	S3
	64%
	88%
	76%
	24%

	4
	S4
	60%
	88%
	74%
	28%

	5
	S5
	56%
	88%
	72%
	33%

	6
	S6
	56%
	82%
	69%
	26%

	7
	S7
	40%
	80%
	66%
	40%

	8
	S8
	40%
	80%
	60%
	40%

	9
	S9
	40%
	80%
	60%
	40%

	% Rata-rata Psikomotorik Siswa
	53,77%
	85,33%
	
	













[bookmark: _Hlk200494116]
Gambar 4.4 Grafik Hasil Psikomotik Sisiwa pada Siklus I dan Siklus II
Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa kemampuan psikomotorik siswa mengalami peningkatan di setiap siklus setelah diberikan tindakan. Pada siklus I, rata-rata capaian psikomotorik siswa adalah 53,77%, sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 85,33%. Secara keseluruhan, terdapat kenaikan sebesar 31,56% dalam ketuntasan hasil belajar siswa pada ranah psikomotorik antara kedua siklus tersebut.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran TGT dengan bantuan mediaMath Chessdi kelas mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa.Hal ini terjadi karena terlihat dari peningkatan nilai ketuntasan belajar matematika setelah model dan media tersebut diterapkan, yang lebih tinggi dibandingkan dengan sebelum penggunaan model TGT berbantuan Math Chess.Berdasarkan pelaksanaan dari satu siklus ke siklus berikutnya, dapat dilihat siswa yang awalnya tidak mampu memahami dan menyelesaikan soal sendiri, menjadi mampu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran TGT dengan media Math Chess berjalan secara efektif dan mendukung proses pembelajaran. Penelitian ini pun telah mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan sebelumnya.Maka dari itu, penerapan model pembelajaran TGT berbantuan media Math Chess dapat meningkatan hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Putri, A. E., et.all., 2024) yang menyatakan hasil belajar matematika siswa meningkat setelah dilakukannya penerapan model pembelajaran berbantuan media pembelajaran. Tidak hanya itu, pada penelitian yang dilakukan oleh (Nurhanifah, A. &Dewi, R.P., 2024) penerapanmodelpembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams GamesTournaments) pada peserta didik hasilnya menunjukkan bahwa model pembelajaran TGT dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

Hasil Psikomotorik Siswa Pada Silus I dan Siklus II
Siklus I	
S1	S2	S3	S4	S5	S6	S7	S8	S9	1	2	3	4	5	6	7	8	9	0.64000000000000024	0.64000000000000024	0.64000000000000024	0.6000000000000002	0.56000000000000005	0.56000000000000005	0.4	0.4	0.4	Siklus II	
S1	S2	S3	S4	S5	S6	S7	S8	S9	1	2	3	4	5	6	7	8	9	0.94000000000000017	0.88	0.88	0.88	0.88	0.82000000000000017	0.8	0.8	0.8	Rata-rata	
S1	S2	S3	S4	S5	S6	S7	S8	S9	1	2	3	4	5	6	7	8	9	0.79	0.76000000000000023	0.76000000000000023	0.74000000000000021	0.7200000000000002	0.69000000000000017	0.66000000000000025	0.6000000000000002	0.6000000000000002	Peningkatan	
S1	S2	S3	S4	S5	S6	S7	S8	S9	1	2	3	4	5	6	7	8	9	0.3000000000000001	0.24000000000000005	0.24000000000000005	0.28000000000000008	0.33000000000000013	0.26	0.4	0.4	0.4	



Peningkatan Pembelajaran Efektif Pada Siklus I dan Siklus II
Siklus I	
Pertemuan 1	Pertemuan 2	Rata-rata	0.63149999999999995	0.57890000000000019	0.60520000000000018	Siklus II	
Pertemuan 1	Pertemuan 2	Rata-rata	0.84210000000000018	0.89470000000000005	0.86839999999999995	



Hasil Kognitif Siswa pada Siklus I dan Siklus II
1	Rata-rata	Pretest	Postest	Pretest	Postest	Siklus I	Siklus II	Nilai Tes	44.44	60.71	64.440000000000026	85.710000000000022	2	Nilai Tertinggi	Pretest	Postest	Pretest	Postest	Siklus I	Siklus II	Nilai Tes	70	80	80	100	3	Nilai Terendah	Pretest	Postest	Pretest	Postest	Siklus I	Siklus II	Nilai Tes	30	40	50	60	4	Presentase Ketuntasan	Pretest	Postest	Pretest	Postest	Siklus I	Siklus II	Nilai Tes	0.1111	0.38880000000000015	0.55549999999999999	0.77770000000000028	




Hasil Afektif Siswa pada Siklus I dan Siklus II
Siklus I	
S1	S2	S3	S4	S5	S6	S7	S8	S9	1	2	3	4	5	6	7	8	9	0.6000000000000002	0.54	0.54	0.56000000000000005	0.52	0.5	0.44	0.4	0.44	Siklus II	
S1	S2	S3	S4	S5	S6	S7	S8	S9	1	2	3	4	5	6	7	8	9	0.92	0.9	0.88	0.88	0.88	0.86000000000000021	0.8	0.8	0.86000000000000021	Rata-rata	
S1	S2	S3	S4	S5	S6	S7	S8	S9	1	2	3	4	5	6	7	8	9	0.76000000000000023	0.7200000000000002	0.71000000000000019	0.7200000000000002	0.70000000000000018	0.68	0.62000000000000022	0.6000000000000002	0.65000000000000024	Peningkatan	
S1	S2	S3	S4	S5	S6	S7	S8	S9	1	2	3	4	5	6	7	8	9	0.32000000000000012	0.3600000000000001	0.34	0.32000000000000012	0.3600000000000001	0.3600000000000001	0.3600000000000001	0.4	0.4200000000000001	
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